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Abstrael | [lemma of Host Country  (host) and prohlems foremn
direct movestment Problens b fomegn dired) investment i developing
countries s floenced and beceme prabilems for the best courdry {the
baraly ws b recipruiit of Fareian (Hreot mvesiiment 11 3 1 soncem af vkl
parties The presency of the anmpany “Tramsnational within the capreal
receiving coumtries ollen s ress e varivus kinds of problems  are
periely e g% @ mnsanee tooThe pobicy ol the stale acceptance ol fafeipn
capital. Many cases of Torenin investinent disputes thid they are showing
thiar invobvee transnatienal Qs or MNC with recipien countries due to the
matuee of capital and tansrational corporate achivity pattemns that are less
aligmed with the haseline direetion of Jovelopment of capital-receiving
countries. Tiut the mast inpertant s Accepling foreien dhrest investment in
terms of prafits and investment estl contribution o the capital recerving
comrtrics are Iacking even be said Lo be the capial investesd by the results
piven 5 not sudficient Acilivily af Toreign direet investment 1= very risky
as the pessshiting of reducme the country's soveteignty in the feld of
CoOpDMmIcs [ CCennmic soverennmind o on some pecls ol resource
managzment novilons anteipaie problems Forogn direet investmosit
Fisk s ot likeky Lo provide benetit wo the hasst coumtry (thie host) thee there
are things that novd anentaon milense namely: the provision of gearanices
and policies thar facilitate invesmaent licensing service also nelped o be
ome of the attractions fur the future development ol an myvisstnent.

foats Wune  penamnman modat wsing langsung, fuan rarmh, problema

PENDAHULUAN

Sejarah  [rmperialisme  secard historis  telah  bermetamorfosis  dan bentuk
imperialisme  kKuno menjad:  wmperialisme modern, Imperiahsme  Runo  (Adrcicst
Imperialise} intinya adalan sembovan sodd gospel and ory {penveharan apama,
kekayaan dan kejayaan) Dalant Kontess atl stais negars merebut negarn ain untuk

menyeharkan agama, mendapatkan kekavaan, dan menambah Kejayaaniys, Imperialisme
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ini berlanpsung sebelum revolusi industri dan dipelopon wleh Spanyal dan Portugal. Pada
saat ini dengan wajah barunya Imperialisme Modem (Modern fmperialisa) bentuknya
dilakukan di bidang ckonomi schingga lavim disebut dengan imperialisme ekonomi,
Dalam imnerialisme ckonomi, walaupun sccara pelitis suatu negara memiliki Kedaulatan
penuh, namun kebijakan ekonomi negara lersebol sangal dipengaruhi dan berpanung pada
imperialis. Dengan kata lain, imperialis menguasai aspek chonomi negars imperiumnya
walaupun secara politik negara ferscbut adalah negara vang merdeka dan berdaula
Imperialisme ckonomi inilah yang sekarang sangat disukal oleh negara-negara irmperialis
urtuk menggantikan imperialisme politik dalam bahasa vang Jam dikatnkan npesialisme

Dare

Globalisasi ckonomi sckarang ini adalah manitistas yang Bary dan pembhangunan
kapitalisme sebagai sistem chonomi internasional. Sepert pada waktu vang lalu, untuk
menpalasi krisis, perusahaan multinasional mencari pasar bart dan memaksimalkan
keuntungan denpan menpekspor modal dan reorganisasi sirukiur produkss. Pada tahun
|950an, investasi asing memusatkan kegiatan penggalian sumber alum dan bahan meniah

untuk pabrik-pabriknya,”

(Glohalisasi ckonomi dan perdapgangan internasional telah membawa dampak van
sanpal besar terhadap perkembangan hukum i Indonesia Dalun janska wakiu yang
sempit Indonesia harus menyvesuaikan hukum atau kelentoan yang berkaitan erat dengan
perdapangan internasional, khususnya vang terdapat dalam perjanjian mulilateral vang

berkaitan dengan perdagang internasional.

Perjanjian Putaran Uruguay beserta lampiran-lampirannya berpenparuh luas

Frendrk Budi Uniung, Hukem fevesias, {Sakana @ S Garahika, 20108, h 25

“Erman Hajapukguk, 2000 Meraros fukiarr clefiren Pemhansumee pudd Led Dilabalsues
{emplikasimva bugl Peadidiban ke o findosesio. (htp O ermanhubum com pei 16
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terhadap sistem  hukum ckonomi imernasional. Secara isi makro selurub isi
perjanjian Putaran Linigoay yang ditanda tangani di Marrakesh tanggal 15 April 1995 telab
masuk dalam sistem hukum positi [ nasional Indonesia melalut ralifikasi dengan undang-
undang Nomor 7 Tahun | 9% mengenai Pengesahan terhadap Agreement Fstahilshing The

Warld Trode Hrg:m:’:u”mr.i

Wujudnya  adalah ekonomi  menjadi ferinteprasi,  harmonisasi hukum
mengikutinya Terbentuknya WTO (World Trade Organization) telah didahului atau ditkuty

aleh ternentuknya hiok-plok ckonomi regional seperti Riasyarakat Eropah, Nak A AT A

dan APEC Prinsip-prinsip perdagangan internasioan| yaitu © "Mose Forvourid Noiion
{frunsparency, otional Treatment "N -0l rimination” wenjucdi dasar W10 dan

1 4
hlok ekonom regional.

boekuasaan  dan kuatnya pembiayaan perusahiaan multinasional,  menjadikai
perusahaan multinasioand menjadi perusahaan intermasiona] vang besar yang eI pLn YL
anak-anak  perusahaan, cabung-cabang dibcherapa atau banyak negarn vang secac
langsung melibatkan penanaman modal asing (Foreign Direct Imvestment),” Perusahian
Multinasional seperti yang discbut Sumantoro adalah @ 1) perisahiaan yang heroperds i
beherapa negar, bl mempunyal penushaan induk  di nepara asal schapal pusal
organisasinyg, o, berupd gabungan perisdiaa nasional di suatu negara alao AT Negar.

41 Sistemn manajemen terpusat dan berorentasi pada perusahann induk.”

Masuknya modal asing ke dalam suatu negara sehagai pilihan dan strategs ekonomi

pembangunan akibal keterbatasan modal pasional dap leknologs yany merupakan elemen

‘an An Chandrawolan, Hukum Perusakan Mulrinasronal, Liberalisase Hudum Perdoarangan
Feperaastieead can Hukam Pondeam Mocdal (Mandunge - Alumst, 20015, )

N, b3

Tyaad Heid, e1 al. World Irvestment Report, sehaminani dikutio sleh An An O hapdrasulan
Fludnr sk Madriepananal Liheralisas Hkgem Pordeganior frperecsiomd dan Hlikam fonemo
Aeredsl, ¢ Bandung © Adumni, 200 1, (TRl

"prnantorn,  Peranan Adplrinazional  dilas Pemhanmanan Negara sedang Herkembany e
{mplehaasieter ff Indunesia, (Banding - Alumn 1951}, h.26
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dasar dalam menuju industrialisas:, Tetapi konsckuensinya juga bukanlah mudah karena
mteraksi antara pemodal asing melalui perjanjian dengan penerima modal (host country)
bisa berdampak positif dan negatif. Tulisan ini mencoba menyorol kemungkinan benturan
kepentingan dengan investor asmg dalam penanaman modal asing dan posisi dilematis

tuan rumah (host cowne

Doktrin /Teori Peranan Penanamaan Modal Asing di Nepara
Berkembang

Ada beberapa teon penanaman modal asing seperti yang dikatakan oleh Somaraah,

vaitu |
1. Teon klasik dan Neo klasik

Teori i menvatakan  bahwa  penanaman  modal asing  sccara  keseluruhan
menguntungkan ckonomi par: negen penerima modal. Faktor pendukung teori Klasik
dan MNeo Klasik ni, vaitu - perfama, modal asing yang dibawa pemilik moddal
menjamin hahwa modal nasionalidomestik vang tersedia dapat digunakan untuk
kepentingan pembanpuan dan kepentingan masvarakat. Kedua, penanam modal asing
hiasanys membawa serta lckoologl tersebot di dalam nugara penanam modal, Kefiv,
dengan masuknya modal asing berarm lerciptanya lapangan kerja baru. Tanpa
penanaman modal asing kesempatan bekerja udak akan didapat. Keempat, pekerja yang
diperkerjaka pada perusahaan penanaman modal asing akan mendapatkan keahlian
sehubungan dengan  teknologi yang dibawa dan diperkenalkan oleh penanam modal
asing. Keahlian dakam bidang manajemen dari proyek-proyek besar akan beralib kepada

tenaga ahli lokal

M Seenarajah, D Serccnatiomd Laowoon Forcine frevestmaen sehapaimana dikunip aleh An An
Chandrawadan, fukie Porusehaan Muodicosiona, Liberalizes Hukum Perdaganpon Infernasional doe
Hukwm  Penanaman Meodeel, (Bandung - Alumne, 20013, h69 lihat iuga Aminuddin Umar, Hubnm
Peraraman Madal di Sndoresie, (Takarta - Kencana, 20109, b 505
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Kelima, faslitas-fasilitas infrastrukiur akan dibangun balk oleh pemerintab maupun
perusahaan penanaman modal asing dan semua [asilitas seperti transportasi, keschatan,
pendidikan vang diperuntukkan bagi penanam modal asing akan juga bermanfaat bagi

masyarakat sccara keseluruhan,

. Teori Ketergantungan { The Dependency Theory )

Teor ini didasari oleh pemikiran Maras dan Fngels vang menyatakan  bahwa
perusahaan multinasional dalam menanamkan modalnya di nepars berkembang denpan
kehijakan global hanyalah unwk kepentingan induk perusahaan dan pemilik saham dan
perusahaan multinasional tersebut vang berada di nepara penanam modal. keuntungan-
keuntungan vang mengahe ke negara penanam modal schapal hasil dan penanaman
modal asing hanyalah menzunungkan kelas elit di negara berkembang, mereka telah
siap bekerjasama denpan penanam modal asing. Penanaman modal asing di negara
berkembang tidak menghasilkan pembangunan ekonomi yang berarti. Penanaman
modal asing menahan periembuhan ckonomi dari kensikan pemasukan di negara

penenma modal.” Teorl ini adalab anti tesa dar eori klasik dan neo klasik
Teori Penengah { The Middle Path Dheory)

Teori ini muncul sehapgai reaksi durt negara-negars berkembang dalam  mengubah
pandangannya terhadap perusahaan multi nasional. Negara-negara berkembang mulai
percaya diri dalam menghadapi perusahaan multinasional pun meninggalkan perannya
sehagai alat dari kebijakan luar negeri. Teori Penengah dikenal juga dengan teori yang
mengedepankan peran pemerintah atau negara dafam melakukan srategi pembangunan
ckonomi  khususnva  negara-nepara berkembang, Teonn ini dikenal  dengan

e f | ¥
i State/Government laterveniion Theory)

* Ihid, hl-62,
“Iid, b 5
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Pada umumnya, ncgara berkembang meyakini penanaman modal asing schagai
suaty keniscayaan karena penanaman modal merupakan salah satu motor penggerak roda
ckonomi apar suale negara dapat mendorong perkembangan ekonominya selaras dengan
tuntutan perkembangan maﬁyamkulnya.m[}iyakini bahwa modal asing vang dibawa oleh
negara pemnilik modal menjamin bahwa modal nasional/domestik vang tersedia dapat

digunakan untuk kepentingan pembangunan dan masvarakal

Pepanaman modal asing memberikan keuntungan yang cukup besar terhadap

® - . . " i
perekonomian nasional, misalnva dapar berupa:

| Menciptakan lowongan pekerjaan bagi penduduk tuan rumah, schingea mereka dapat

meningkatkan penghasilan dan standar mereka.

Z Menciptakan kesempatan penanaman modal bagi penduduk tean rumash sehingea dapat

berbagi dari pendapatan perusahazn baru.

4. Meningkatkan ekspor dari negara tuan rwmah | sehingga mendatangkan perngahisilan
tambahan dari luar yang dapat dipergunakan untuk berbagai keperluan untuk

kepentingan penduduknya,

4 Menghasilkan penpalilian teknis dan penpetahiuan. vang mana dapat dipergunakan oleh

penduduk untiek mengembangkan perusahaan dan insustri lain.

5. Memperluas potensi keswsembadaan negara tuan rumah dengan memproduksi harang

selempat untuk mengeantikan barang imporl.

"k, b |
"bid, b3l

Thon W Head, “Penpantar Urmam Hukuei Skoson Rerr wert Dhagae Tk Saaoecorm J, {Jakana
- Program kerjtsama antars Proyek ELIPS dan Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 1997 h. 89
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t. Menghasilkan pendapatan pajak tambahan yung dapat dipergunakan untuk berbapa

keperluan, demi kepentingan penduduk dan tusn rumah.

7. Membumt sumber dava negara tuan rumah nunah, baik sumber daya alam dan sumber

manusia lehih baik pemanfantannya dari semula,

Herdasarkan sudut pandang ini jelas bahwa pelaksanaan penanaman modal asing
merupakan suatu keniscayazn bagl nepara berkembang sepenti Indonesia dan memiliki
tujzan yang mulia dalam kehidupan bernegara sesuai dengan amanat Undang-Undang
Drsar Mepara Republik Indonesia Tahun 1945."" Sedangkan ditinjau dari perspektif vang
berheda, penanaman modal  asing  justru merupakan  ancaman vang  scrivs hagi
perckonomian negara berkembang  dan terbelakang, Penanaman modal asing vang
disugikan umiuk pembangunan ekonemi fuan rumah (host cowrire) pada kenyataann va suli
dircalisasikan hahkan semabkin membuat kondisi ekonomi tuan rumah (fost country) bisa

semakin lerpuruk.

Perusahaan Multinasional dan Penanaman Modal Asing

Perusahann mublinasional dan penanaman modal asing merupakan sesuatu hal vany
berbeda, tetapn keduanya mempunyai kutan satu sama lain.*Penanaman modal wmbuh
dun berkembang dalam kepentingannya, sedangkan perusahaan penanaman modal asing
tmbuh dan berkembang dalam jumlah, Perusahasn multinasional dan penanaman modal
dsing nemplnyai card kerja vang sami, yailu beroperasi secara berpindah-pindah dalam

mengantisipasi dan  mengejar  peluang  yang  menguntungkan  mercka.  Anzk-anak

Uit efans, Areveradisasi Hubsm Do Pecekonomian Nasional dafam Hukem Pencamia
Wonded Asimy o inddonesos, gy erfaninurfagib. Files wodpress com pd b 2

8 Hood and 8 Young, The Economic of Multinational Enterprise, sehapaimana dikutip oleh An
v U handmswalan, epoi, 202
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perusahaan yang dibentuk di beberapa negam merupakan akhic dan produk penanaman

% I 3 n 2 5
modal asing dan merupakan tangan operasional dan perusahaan multinasional

Penanaman modal asing herkembang cepat lebih dan GNP (Gross Navioss!
Product)“dan perdagangan dunia. Sepak tabun 1980-an mengalimya penanaman modal
asing ke suatu negara meningkat 3 kali lebih cepat dari ekspor dan empat kali lehih cepat
daripada hasil produksi dunia.'’ Peranan penanaman modal asing dan pelaksanaannya oleh
perusahaan multinasional telah mulal dikembangkan langkah-langkah politis sejek tahun
[ 970-an. Perusahaza multinasional telah mendominast sisiem ekonomi sepertn pengugsdan
produksi, teknologl, pembiayaan, perdagangan dan energi serta bahan bako. Kekuasaan
dan kuatnya pembiayaan poousshasn moltinasional, menjadikan perusahaan multinasional
yang besar vang mempunyar ansh-anab perusahaan, cabang-cabang di beberapa atau
hanvak nepars yang sccara lanpsung melibatkan penanaman modal asiag (Foreign Diree
fnvestment) 't Perusahann-perusahasn  besar menggunakan  penanaman  modal asing
langsung lebih dari mereka vang menggunakan ekspor uniuk menjual barang-barangnya ke

pasar luar negeri,'”’

Perkembanpan keheradaan perusahaan-perusahaan multinasional saal in sanga
jelas terutama setelah adanya derepulas pada tabun 1992 dan deregulas pada tahun 19494
serla penandalangan feffer of uenl antara Indonesia dengan IME yang mensyaratkan
dibukanya atau diiapuskannya rintangan-rintangan terhadap penanaman modal asing dan
perdagangan inleruasional dan membolehkan kepemilikan ssham penanam modal asing

100% tanpa ada persyaratan untuk mengalihkan kepada perusahaan nasional baik swasta

Steoen 10 Cohen, Audtiranone] Corporation And Foreiga Direct avestmeni  According
Samrpdicay, Embeacime Comedevii, sepoert sang dikun Ao An Chandrawuoban, opait, 202
“hd
b, B20
" Ihid, b A
o
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nasional maupun badan usaha milik negara ataw keharusan menanambkan modalnya
kembali dan keuntungan vang didapat perusahaan yang ada di Indonesia™

Fehadiran-kehadiran  perusshaan-perusahaan multinasional  vanpg  memberikan
dampak positif dan nepatif kepada pegara penerima modal (ot conwntry). Dampak
positifya yainr®

1. Mengisi kekosongan atau kekoranpan sumber dava antara tingkat investasi
yang ditargetkan  denpan  jumizh  akiual abungan domestik vang  dapat
dimobilisasikan,

2. Memungut pajak oatas keantungan perusabaan multinasional dan ikt serla
secara financial dalam kepunan-kegrtan mercka dr dalam negern, pemernmtah
Mepara-negara  berkembang  berharap bahwa mercka akan dapat  wrn
memohilisasikan sumber-sumber finansial dalam raneks membiava provek-
provek pembangunan secara lehih btk
Perusghasn moltinasional tersebur tdak hanya akan menvediakan sember-
sumber finansial dan pabrik-pabok har saga kepada Negara-nepara miskin
vang berlindak schagal tuan rurmah, akan letaps mereko jued menyediaksn suato
paket sumber dava vang dibwuhkan bagi proses pembangunan secara
keseluruhan, termasuk jugs pengataman dan kecakapan manajerial, kemampuan
kewirausahaan, vang pada akhimya nant dapat dimanifestasikan dan diajarkan
kepada penpgusaha-pengusaha domestik,

4. Pergsahaan multinasional pugs berguna untub mendidik para manajer lokal agar
menpetahui stratepi dalam ranpka membiat relast dengan bank-bank o
negeri, mencart alternatil’ pasokan sumber dava, serta memperluas qaringan-
Jarngan pemasaran sampal ke tingkat intemasional

5. Perusahaan multimasional akan membawa penpgetahuon dan teknologi yang
lentu sapa dinilan sangat mugu <dan maju oleh Negars berkembang mengena
proses produks sekaliges memperkeaalkin mesin-mesin Jdan peralstan modern
kepada Nepara-nepara dunia ketipa.

L

Sedangkan alasan utama banyaknya negara berhati-hati sebelum mengizinkan

operasi sustu perusahaan multinasional di negaranya adalah dampak-dampak negatif yang

Mtari Pangestu, Foreemn avestmeet Vol Bvodution aed © harecreesioe, sehapamana dikutip
mch An An Chandrawulan, opot, b !

"ilmp Sadinuwroliod wordpress come R B dampak-dampak -nceatve-perasahaan
miultinasional-mnc-sena- penangpulanpannyas duakses terkhie Gageal 3 Apustus 20100
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mungkin ditimbelkannya. Salvatore paling tidak menvebutkan fi {enam 1 dampak negatf

terhadap terhadap negara tuan rumah &,

i, Kcengpanan cabang perusahaan multinasional untuk mengekspor suaty produk
karena negara ferschut bukan mitra dagany negart asalanya.

7. Mempengaruhi kebijakan moneter negara yang bersangkutan

Budaya konsums: yang dibawa perusahaan lersebut bisa menpubah budaya

konsumsi  konsumen local dan  pada akhimya mematikan  unit-umt usahi

tradisional.

ik

Relevan dengan kenyataan ini, studi UNCTD  mencmukan kecenderungan sikap
nepara penerima modal (host counfry) beberapn negira untik menghadapr perisahidan

muinnasional, yaitu™

t. Stkap pemenintah terhadap perusahaan multinasion:s semukin st

. Monitoring  terhadap  pefaksanaan operasional  perusahiasn muinnasional  dan
pengaliban teknologt.

4, Pengembangan usaha nasional yang makin meningkal

4, Kewajiban perusahaan multinasional membuat laporan rutin kepada pemenintih

mizkin digalakkan.

Pemerintall India , Pakistan, Argenuing lermasub tndonesis sikapnyva pada awal
sanpal kelat | tetpl sesuai dengan uptuian globalisasi ckonomi sikap yang denmikian
herubah drastis, terbuka bahkan dalam kKasus Indonesin menjads kehijakannys sangil
liberal. ™ Kebijakan yang lebih liberal, contohnya penghapusan datlar invesias) terutop
hagi PMA untuk sektor-sektor tertentu melalui paket-pakel kebijakan mula tahun 1983,
yang berpuncak pada keluamya PP No24 Tahun 1994 Jo PP No. 83 Tahun 2001 tentang
Persyaratan Pemilikan Saham dalam perusahaan penanaman modal asing ~ PP i pada

_ Ihid___ o
T SBmantore epail, b6
Sumanters, opcit, b 3637 Tihat puga An A Chandrsastan, apoir, 02T

“Syaiful Watm {od), Perumusan Farmorisasi Hubtem Bieaegs Pemamaman Modal (lakana il
pembinaan Hukum Masional dan Hak Azast Manusa, I, T
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pokoknyva memperbolehkan kepemilikan saham oleh asing 100%. narmun pengaturan im
belum bisa wea dikatakan inad oleh karen haras memenuby persyaratan lain, sepert
hidang usaha stat usaha hentuk wsaha, komposss: kepemilikan saham, dan divesias

sghamnyu.

Pada kenvataannya, memang suatis nepars tidak akan membiarkan perusabicn
multmasional untuk sera merta masuk dan heroperast di wilayahnva, Akan hanyak

terdapat pembatisan-pembatasan Megara kanada misatnya. saat in rnenerapkom ek

pagak vane lehih g terhadap anak alad cabang peris n asine, fermasib perusahian
patsngan. denean jumlah caham yanp dikunsal warga Kanada kurang dar 252 India

ol sekior-sektor industn yanp holeh menenima, petanaman Tkl

sevara - ketal mwemi
aepr sl LT Hieberaps. nogara herkempang bahkan bk ||'.L-|I1|I-.':|---Ir'--k.m

nerusahasn vanp sahamnya dikuasai 100% oleh piius asing,

| i
Penutup

Sabwa Probicmanka penanaman mocdal asmp di nepara-nepar berkembangs sanued
dipenparuhn dan menpads pepsodlin Nhagi host country (11an rumah} sehagai penerini
NIRRT modal asine hal tersehut ada kekawatican dar berbapas pihak kehashiran
e sl Upanumnational - dalam wilisyah negara-negar penerima kel sening
menimbulkan aneks macam persoalan yany dirasakan schbapar suaiu gangeuan terhindir
Lobrphan poiink aeean peierman modal asing. Banvak kasus senphela penananuin il
asing yang mercka tunjukan yang melihatkan perusahaaan tramsnational atae MO dengan
NERATH-MCRAT PEnerimi modal disebabkan adanya sifal dan cork kegiatan perusahaan
transnational vang kurinp selaras dengan garis dasar haluan pembangunan nepart-neRas
penerima modal Tetaps yang paking penting adadah - Menerema penananian medil asin
dart sew keonnnpan dan kontmbus prata penanaman modal erhadap negirs penenn

ioidad sarat tidak memadal bahkan fodeh dikmakan antara modul yang dienamkan
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150



dengan hasil diberikan sanpatlah tidak memada, Kegiatan investasi atau penanaman modal
asing sanpat mengandung resiko seperti, kemungkinan berkurangnya Kedaulatan negar
dulam  hidang ekonomi {ecemomic covereitming atas heberapa aspek dalam pengelolaan

sumher dava alam

Bahwa paya mengantisipas problematika  penanaman modal  asing vang
cenderung memberikan rostho yang ik miemberikan manfaat kepada host country {fuan
rumahy maka ada hal yang periu mendapal perhatian yang intens yakni Penyedizan
carana kehijakan vang lebin meniamin dan mempermidil peidyanan pieri 2inar perananian
modal turut pulas menjadi salab satu dava tarik hag pengembangon penanaman mndal
wedepan MNepira iuan purmah dar porerima peninir modal memiastitas) dengan
berhapat kebikan yang srendukune kegistan ekonom: Sccdta (i, adil tanpa unsuf
diskriminasi didalamnya, Memberikan him penanaman  modid sekondusit mungkin.

kepastian hukum yang mcrmndat, perbatkan infrastruktur serta sarna insent friya.
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